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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran Make a Match
berbantuan media PASIKATU terhadap pemahaman konsep sikap persatuan dan kesatuan
pada siswa kelas Il. Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan siswa
dalam mengklasifikasikan contoh perilaku sehari-hari ke dalam lima sikap menjaga persatuan
dan kesatuan NKRI, yaitu cinta tanah air, membina persatuan dan kesatuan, rela berkorban,
hidup rukun, dan tolong-menolong. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan
desain One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian adalah 17 siswa kelas || SD 1 Bakalan
Krapyak yang ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa tes
pemahaman konsep sebanyak 15 soal, terdiri atas 12 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian,
yang disusun berdasarkan indikator mencontohkan, mengklasifikasikan, dan menjelaskan.
Hasil uji normalitas menunjukkan data pretest-posttest berdistribusi normal (p = 0,439 > 0,05),
sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Paired Sample t-Test dan uji One Sample t-Test. Hasil
analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai posttest dibandingkan pretest (rata-
rata pretest 64,35 menjadi 79,59; t = -5,742; p = 0,000 < 0,05) dengan N-Gain sebesar 0,44
(kategori sedang). Hasil uji One Sample t-Test juga menunjukkan bahwa rata-rata posttest
secara signifikan melampaui nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar
70 (t = 2,600; p = 0,019 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa model Make a Match berbantuan
media PASIKATU efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sikap persatuan dan
kesatuan siswa kelas |l secara signifikan dan telah mencapai standar ketuntasan yang
ditetapkan.

Kata Kunci: Model Make A Match, Media PASIKATU, Pemahaman Konsep, Persatuan Dan
Kesatuan, Pendidikan Pancasila

Abstract

This study aims to examine the effectiveness of the Make a Match learning model assisted by
PASIKATU media on second-grade students' conceptual understanding of unity and integrity
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attitudes. The study was motivated by students' difficulty in classifying everyday behaviors into
the five attitudes of maintaining national unity and integrity, namely love for the homeland,
fostering unity, self-sacrifice, living in harmony, and helping others. This research used an
experimental method with a One Group Pretest-Posttest design. The sample consisted of 17
second-grade students of SD 1 Bakalan Krapyak, determined through a saturated sampling
technique. The instrument was a 15-item concept understanding test, consisting of 12 multiple-
choice items and 3 essay items, developed based on the indicators of exemplifying, classifying,
and explaining. The normality test showed that the pretest-posttest data were normally
distributed (p = 0.439 > 0.05), so the analysis proceeded with a Paired Sample t-Test and a
One Sample t-Test. The results showed a significant improvement in posttest scores compared
to pretest scores (mean pretest 64.35 to posttest 79.59; t = -5.742; p = 0.000 < 0.05) with an
N-Gain of 0.44 (moderate category). The One Sample t-Test also indicated that the mean
posttest score significantly exceeded the minimum mastery criterion (KKTP) of 70 (t = 2.600;
p =0.019 < 0.05). It can be concluded that the Make a Match model assisted by PASIKATU
media is effective in significantly improving second-grade students' conceptual understanding
of unity and integrity attitudes and has met the established mastery standard.

Keywords : Make A Match Model, PASIKATU Media, Concept Understanding, Unity And
Integrity, Pancasila Education

LATAR BELAKANG

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan menanamkan nilai-nilai kebangsaan sejak usia dini. Salah satu materi yang
diajarkan adalah sikap menjaga persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Sikap tersebut mencakup lima wujud utama, yaitu cinta tanah air (nasionalisme),
membina persatuan dan kesatuan, rela berkorban, hidup rukun, serta tolong-menolong.
Kelima sikap tersebut perlu dipahami siswa tidak hanya sebagai pengetahuan yang
dihafalkan, tetapi juga sebagai konsep yang dapat dikenali, dibedakan, dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami makna suatu
materi sehingga mampu menjelaskan kembali dengan bahasanya sendiri, memberikan
contoh, serta mengelompokkan suatu konsep berdasarkan karakteristik tertentu. Kemampuan
ini sejalan dengan jenjang memahami (C2) dalam taksonomi kognitif yang menjadi dasar bagi
kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi. Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
materi menjaha persatuan dan kesatuan NKRI, pemahaman konsep sangat diperlukan karena
siswa dituntut untuk mampu membedakan dan mengelompokkan berbagai bentuk perilaku ke
dalam kategori sikap persatuan dan kesatuan yang tepat. Pemahaman konsep yang baik akan
membantu siswa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan bermasyarakat sejak usia
dini.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis nilai siswa kelas Il SD 1 Bakalan Krapyak
yang berjumlah 17 siswa saat kegiatan pembelajaran, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam mengelompokkan berbagai contoh perilaku sehari-hari ke
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dalam lima sikap menjaga persatuan dan kesatuan NKRI. Siswa cenderung kesulitan
membedakan, misalnya, antara contoh perilaku yang termasuk sikap rela berkorban dengan
sikap tolong-menolong, atau antara sikap hidup rukun dengan sikap membina persatuan dan
kesatuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap materi
tersebut belum optimal. Rendahnya pemahaman konsep tersebut diduga dipengaruhi oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta minimnya penggunaan model dan media
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar konkret sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.

Karakteristik siswa kelas |l sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret.
Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami suatu konsep melalui pengalaman langsung,
aktivitas bermain, penggunaan gambar, maupun benda konkret dibandingkan melalui
penjelasan verbal semata. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar sekaligus memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Model Make a Match merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan
aktivitas mencari pasangan antara kartu soal dan kartu jawaban melalui suasana belajar yang
menyenangkan. Model ini memungkinkan siswa belajar secara aktif, bekerja sama dengan
teman, serta mengembangkan kemampuan berpikir dalam memahami suatu konsep. Menurut
Kencono & Harjono (2023), model Make a Match dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran karena menggabungkan unsur permainan dengan aktivitas belajar.
Melalui kegiatan mencocokkan pasangan kartu, siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi
juga dilatih untuk memahami hubungan antar konsep secara lebih mendalam.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas model Make a Match dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian Sambawarana (2022)
membuktikan bahwa model Make a Match mampu meningkatkan hasil belajar tematik siswa
sekolah dasar. Penelitian Sucahyo (2022) dan Nabila et al., (2025) menunjukkan bahwa
penerapan model Make a Match berpengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar
matematika siswa. Selain itu, penelitian Naufalin et al., (2024) mengungkapkan bahwa model
ini efektif diterapkan pada siswa kelas rendah karena mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif dan menyenangkan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa model Make a
Match memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, keberhasilan pembelajaran juga
dipengaruhi oleh penggunaan media yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa. Media
pembelajaran konkret dan berbasis visual diketahui mampu membantu siswa sekolah dasar
memahami konsep-konsep abstrak secara lebih mudah. Penelitian Novianti et al., (2022)
menunjukkan bahwa media kartu bergambar dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui
aktivitas pengelompokan informasi. Penelitan Hayati (2021) membuktikan bahwa
penggunaan flashcard mampu meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa sekolah
dasar. Sementara itu, Wulandari et al., (2023) menegaskan bahwa media konkret yang
menarik dapat membantu siswa memahami materi secara lebih bermakna karena melibatkan
aktivitas belajar yang aktif.
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Pada materi persatuan dan kesatuan secara khusus, penelitian Solihah et al., (2022)
menunjukkan bahwa media komik digital efektif membangun pemahaman siswa mengenai
persatuan dan kesatuan pada mata pelajaran PPKn. Penelitian Putri et al., (2023) juga
membuktikan bahwa model pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning mampu
meningkatkan minat belajar PKn materi persatuan dan kesatuan. Adapun penelitian Nugraha
& Dewi (2021) menegaskan pentingnya keterkaitan pendidikan kewarganegaraan dengan
nilai-nilai Pancasila, termasuk nilai persatuan, dalam pembentukan karakter siswa. Berbagai
temuan tersebut memperkuat asumsi bahwa kombinasi model pembelajaran aktif dan media
konkret yang menarik dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa sekolah dasar terhadap
materi persatuan dan kesatuan.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa model Make a Match maupun
media pembelajaran konkret mampu meningkatkan proses belajar siswa, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada mata pelajaran tematik, matematika, atau
penggunaan media pembelajaran secara terpisah. Penelitian yang secara khusus mengkaji
efektivitas model Make a Match pada materi sikap persatuan dan kesatuan di kelas Il sekolah
dasar masih terbatas. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang mengintegrasikan model
Make a Match dengan media PASIKATU (Papan Sikap Persatuan dan Kesatuan) untuk
mengukur pemahaman konsep siswa pada materi tersebut. Padahal, kombinasi model
pembelajaran aktif dan media konkret yang dirancang sesuai karakteristik materi berpotensi
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa
penerapan model pembelajaran Make a Match yang dipadukan dengan media PASIKATU.
Media PASIKATU merupakan media papan dan kartu bergambar yang berisi berbagai contoh
perilaku sehari-hari dan kartu kategori sikap persatuan dan kesatuan yang harus dicocokkan
oleh siswa. Melalui media ini, siswa tidak hanya mencari pasangan kartu, tetapi juga
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menjelaskan alasan pengelompokan perilaku
sesuai dengan konsep sikap persatuan dan kesatuan. Dengan demikian, penggunaan
PASIKATU diharapkan dapat memperkuat efektivitas model Make a Match dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa secara lebih optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran Make a Match berbantuan media PASIKATU terhadap pemahaman konsep
sikap persatuan dan kesatuan siswa kelas || SD 1 Bakalan Krapyak. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar serta menjadi alternatif bagi guru dalam memilih model
dan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi persatuan dan kesatuan..

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
Pre-Experimental Design jenis One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini disebut Pre-
Experimental karena belum memenuhi kriteria eksperimen sejati sebab tidak menggunakan
kelompok kontrol dan subjek tidak dipilih secara acak, sehingga masih terdapat variabel luar
yang berpotensi memengaruhi variabel dependen (Selvira & Albina, 2025). Dalam desain ini,
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satu kelompok subjek diberikan pretest, kemudian diberi perlakuan (treatment) berupa
penerapan model Make a Match berbantuan media PASIKATU, dan selanjutnya diberikan
posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi. Desain penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest

Pre-Test Treatment  Post-Test

o1 X 02

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD 1 Bakalan Krapyak yang
berjumlah 17 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu
teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel
penelitian, sehingga sampel penelitian ini berjumlah 17 siswa. Alur penelitian dimulai dengan
pemberian pretest(O1), dilanjutkan dengan pemberian perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Make a Match berbantuan media PASIKATU(X), dan diakhiri dengan
posttest(02) (Kolopita et al., 2022). Alur tersebut disajikan pada Gambar 1.

3 Treatment (X)
. Pretest (O1) Model Make a Match Posttest (02)
es pemahaman TR e TR Tes pemahan}an
konsep awal PASIKATU konsep akhir

Gambar 1. Alur Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes untuk mengukur pemahaman konsep
siswa sebanyak 15 butir soal, yang terdiri atas 12 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian, yang
disusun berdasarkan tiga indikator pemahaman konsep, yaitu (1) mencontohkan, yakni
kemampuan siswa memberi contoh perilaku sesuai sikap persatuan dan kesatuan; (2)
mengklasifikasikan, yakni kemampuan siswa mengelompokkan perilaku ke dalam sikap yang
tepat; dan (3) menjelaskan, yakni kemampuan siswa menjelaskan alasan mengapa suatu
perilaku termasuk sikap tertentu (Anderson & Krathwohl, 2001 dalam Helmawati, 2019).
Instrumen ini diberikan sebanyak dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
penerapan model pembelajaran, untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara, yaitu: (1) tes,
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah perlakuan; (2)
observasi, untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model Make a
Match berbantuan media PASIKATU selama proses pembelajaran; dan (3) dokumentasi,
sebagai bukti pendukung pelaksanaan penelitian (Ananda et al., 2025).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial dengan bantuan program
SPSS. Analisis awal dilakukan dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, yang
sesuai digunakan untuk data dengan jumlah sampel kecil (n < 50). Apabila data berdistribusi
normal, maka pengujian hipotesis dilanjutkan dengan uji Paired Sample t-Test untuk
mengetahui perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest dalam kelompok yang sama. Selain
itu, penelitian ini juga menggunakan uji One Sample t-Test untuk mengetahui apakah rata-rata
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hasil posttest pemahaman konsep siswa secara signifikan melampaui nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 70. Jika nilai signifikansi <
0,05 dan rata-rata posttest lebih besar dari 70, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep siswa setelah penerapan model Make a Match berbantuan media PASIKATU telah
mencapai hasil yang signifikan di atas standar ketuntasan minimal. Untuk melengkapi analisis,
peningkatan pemahaman konsep siswa juga dihitung menggunakan rumus N-Gain untuk
mengetahui kategori peningkatan yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pemahaman konsep sikap persatuan dan kesatuan siswa kelas Il SD 1 Bakalan
Krapyak diperoleh melalui pretest dan posttest terhadap 17 siswa dalam satu kelompok yang
sama. Statistik deskriptif hasil pretest dan posttest disajikan pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Data N Mean Std. Deviation
Pretest 17 64,35 18,56
Posttest 17 79,59 15,21

Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa rata-rata nilai posttest (79,59) lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai pretest (64,35), yang mengindikasikan adanya peningkatan
pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran Make a Match berbantuan
media PASIKATU. Untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal,
dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Data N Statistic Sig.
Selisih pretest-posttest 17 0,949 0,439
Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,439 (lebih besar dari 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data selisih pretest-posttest berdistribusi normal. Oleh
karena itu, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan
hasil sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Paired Sample t-Test

Pair Mean Std.Dev Std.Error t df Sig.(2-
Mean Tailed)
Pretest- -15,235 10,940 2,653 -5,742 16 0,000
Posttest

Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pada tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang
berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pemahaman
konsep siswa. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Make a Match berbantuan
media PASIKATU berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep
sikap persatuan dan kesatuan siswa kelas II.
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Selanjutnya, dilakukan uji One Sample t-Test untuk mengetahui apakah rata-rata hasil
posttest pemahaman konsep siswa secara signifikan lebih tinggi dari nilai KKTP, yaitu 70.
Hasil analisis ditunjukkan pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Uji One Sample t-Test (Test Value = 70)

Data N Mean Std. t d Sig.(2- Mean
Dev. Tailed)  Diff.
Posttest 16 79,59 1521 2 1 0,019 9,588

Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji One Sample t-Test pada tabel 5, diperoleh nilai rata-rata posttest
sebesar 79,59 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 (lebih kecil dari 0,05), sehingga H,
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemahaman
konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran Make a Match berbantuan media
PASIKATU secara signifikan lebih tinggi daripada nilai KKTP yang ditetapkan, yaitu 70. Untuk
memperkuat gambaran mengenai besarnya peningkatan yang terjadi, dilakukan pula
perhitungan N-Gain, yang menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,44 dan termasuk dalam
kategori sedang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match
berbantuan media PASIKATU berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
pemahaman konsep sikap persatuan dan kesatuan siswa kelas Il SD 1 Bakalan Krapyak.
Temuan ini dibuktikan melalui uji Paired Sample t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest. Selain itu, hasil uji One Sample t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,019
< 0,05 mengindikasikan bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa setelah perlakuan telah
melampaui standar KKTP secara signifikan. Temuan ini berbeda dengan sejumlah penelitian
sejenis yang menunjukkan peningkatan signifikan pada uji beda rata-rata namun belum
signifikan melampaui nilai KKTP, sehingga dapat dikatakan bahwa kombinasi model Make a
Match dengan media PASIKATU cukup efektif untuk mengantarkan siswa kelas |l mencapai
standar ketuntasan yang ditetapkan.

Keberhasilan penerapan model Make a Match berbantuan media PASIKATU tidak
terlepas dari karakteristik model ini yang menekankan pembelajaran aktif melalui permainan
mencari pasangan kartu, sehingga sesuai dengan karakteristik siswa kelas Il yang berada
pada tahap operasional konkret. Melalui kegiatan mencocokkan kartu gambar perilaku dengan
kartu kategori sikap persatuan dan kesatuan, siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga dilatih
untuk mencontohkan, mengklasifikasikan, dan menjelaskan alasan pengelompokan tersebut
secara langsung. Kegiatan ini sejalan dengan pandangan Kencono & Harjono (2023) bahwa
model Make a Match membuat siswa belajar sambil bermain dalam suasana yang
menyenangkan sehingga pemahaman konsep siswa lebih mudah terbentuk. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Habibah et al., (2025), Sihombing et al., (2024), Wihida et al., (2024),
serta Naufalin et al., (2024) yang secara konsisten membuktikan efektivitas model Make a
Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, termasuk pada siswa kelas
rendah.

Peran media PASIKATU sebagai papan kartu bergambar juga memberikan kontribusi
penting dalam penelitian ini. Media papan kartu bergambar memberikan visualisasi konkret
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terhadap contoh perilaku sehari-hari, yang membantu siswa kelas rendah dalam memahami
konsep abstrak seperti sikap persatuan dan kesatuan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Novianti et al., (2022) mengenai media Takbar, penelitian Hayati (2021) tentang
pengembangan media flashcard di sekolah dasar, serta penelitian Wulandari et al., (2023)
yang menegaskan pentingnya media pembelajaran konkret dalam menunjang pemahaman
siswa sekolah dasar. Pada materi menjaga persatuan dan kesatuan NKRI secara khusus,
temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Solihah et al., (2022) yang menunjukkan bahwa
media visual seperti komik digital efektif membangun pemahaman siswa mengenai persatuan
dan kesatuan, serta penelitian Putri et al., (2023) yang membuktikan bahwa model
pembelajaran aktif mampu meningkatkan minat belajar Pendidikan Pancasila materi menjaga
persatuan dan kesatuan NKRI.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dan telah
melampaui standar KKTP, nilai N-Gain sebesar 0,44 yang berada pada kategori sedang
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan lebih lanjut. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh keterbatasan waktu pembelajaran, variasi kemampuan awal siswa yang
cukup tinggi (ditunjukkan oleh standar deviasi pretest sebesar 18,56), serta faktor psikologis
seperti daya ingat dan konsentrasi siswa kelas rendah yang masih dalam tahap
perkembangan. Oleh karena itu, penerapan model Make a Match berbantuan media
PASIKATU sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dan dikombinasikan dengan strategi
penguatan lain agar pemahaman konsep siswa dapat berkembang secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa model pembelajaran
Make a Match berbantuan media PASIKATU efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
sikap persatuan dan kesatuan siswa kelas Il sekolah dasar. Hasil ini memperkuat temuan
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai efektivitas model Make a Match pada siswa
sekolah dasar dan menambah bukti empiris mengenai efektivitas media papan kartu
bergambar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi persatuan dan
kesatuan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Make a Match berbantuan media PASIKATU efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep sikap persatuan dan kesatuan siswa kelas || SD 1 Bakalan Krapyak. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji Paired Sample t-Test yang menunjukkan perbedaan signifikan
antara nilai pretest dan posttest (sig. 0,000 < 0,05), serta hasil uji One Sample t-Test yang
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest telah melampaui standar KKTP sebesar 70 secara
signifikan (sig. 0,019 < 0,05). Peningkatan pemahaman konsep siswa berada pada kategori
sedang berdasarkan perhitungan N-Gain (0,44). Oleh karena itu, disarankan kepada guru
untuk menerapkan model Make a Match berbantuan media PASIKATU secara berkelanjutan
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi menjaga persatuan dan kesatuan NKRI,
disertai dengan variasi strategi penguatan agar pemahaman konsep siswa dapat berkembang
lebih optimal. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk memperluas sampel penelitian,
menambahkan kelompok kontrol, serta memperpanjang durasi perlakuan agar hasil penelitian
lebih representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas
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